BAB IV

DESKRIPSI HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Bab ini memaparkan hasil penelitian, pembahasam,rg@usan layanan
responsif bimbingan dan konseling untuk menangawas korbanbullying di
sekolah menengah kejuruan yang disusun berdasdnkain penelitian dan

pembahasannya.

A. Deskrips Hasil Penédlitian

Penelitian ini difokuskan pada fenomdnalying yang terjadi di Sekolah
Menengah Kejuruan. Adapun yang menjadi fokus dafsnelitian ini ialah
berkenaan dengan karakteristik siswa korbahying, bentukbullying, akibat
bullying yang dialami siswa yang menjadi korban, upaya diledkukan korban

dalam menghadapi tindakéaollying.

1. Karakteristik Siswa Korban Bullying di Sekolah M enengah Keguruan
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peaé#t4 kasus siswa yang

teridentifikasi sebagai korbawllying di SMK Negeri 11 Bandung. Karakteristik

korban yang dipaparkan pada penelitian ini mengema 4 aspek karakteristik

korbanbullying yaitu aspek fisik, akademik, sosial, mental yagbagai berikut :
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a. Kasusl (Ed)

Dilihat dari aspek fisik Ed adalah seorang siswng/doerperawakan kecil
dengan kulit putih rambut lurus berwarna coklatagebdan paras yang menarik.
Jika dilihat dari raut wajahnya terutama matanyanggambarkan bahwa ia
seperti sosok orang yang kurang ramah atau yarsg kiigebut “judes”. Menurut
keterangan dari guru Bimbingan dan Konseling Ednésuk salah satu siswi
populer di lingkungan sekolah dan banyak dikenahaiswa terutama kakak
kelas laki-laki dan banyak disukai oleh kakak kekds-laki di sekolah. Dilihat
dari karakteristik mental Ed termasuk siswi yangdiam dibandingkan dengan
teman-teman lainnya. Berbeda dari raut wajahnyag yarihat kurang bersahabat
Ed ternyata orangnya ramah. Dilihat dari aspek ato&id kurang bisa
bersosialisasi dengan teman sebayanya apalagatsdidl mendapatkan perilaku
bullying. Ed hanya memiliki tiga orang teman dekat satin@renenjauhinya
dikarenakan takut terkena imbas dari perilakilying yang dilakukan oleh An
dan teman-temannya. Hubungan dengan orang tuamgadulekat karena Ed
jarang sekali bisa terbuka atau bisa berceritahllyang dialaminya termasuk
perilakubullying itu sendiri. Ed merupakan Anak pertama dari tiges@udara. Ed
jarang sekali bergaul terutama dengan kakak kedadngekolah. Sedangkan dari
aspek akademiknya menurut keterangan wali kela®iBtasuk siswa yang biasa
saja dikelas dan tidak menonjol dari segi prestasi.

Menurut keterangan guru bimbingan dan konselingahiabahwa Ed
merupakan siswi yang menjadi salah satu korbaliying di SMKN 11 Kota

Bandung. Ed termasuk siswi yang populer dan cagitikekolah. Akan tetapi
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kepopuleranya itu tidak bisa menghindarkan Ed plriiakuBullying yang sering
dilakukan oleh kakak kelasnya. Ed sering mengataarilakubullying dari kakak
kelasnya di sekolah yang memiliki perkumpulan tdue‘geng”. Permasalahan
berawal ketika secara tidak sengaja Ed berpapasameényenggol An salah satu
kakak kelas yang termasuk anggota “geng” yang @alwpuler di sekolah. Dari
situlah Ed sering mendapatkan perildbullying dari An dan teman-temannya.
Perilaku bullying yang dilakukan An dan teman-temannya terhadap étdpha
kata-kata kasar, dijambak, dan didorong. DalamimiaEd sebagai adik kelas
tidak berani melawan. Hal ini ini diketahui pihakkslah terutama oleh guru
bimbingan dan konseling, menurut keterangan danu gBimbingan dan
Konseling Ed menjadi korbahullying dikarenakan popularitas Ed di sekolah
yang seolah merupakan ancaman bagi An dan temantgm karena Ed juga
termasuk siswi yang banyak disukai oleh teman |enya di sekolah termasuk
kakak tingkat laki-lakinya. Hal ini yang menjadi mpeu kenapa Ed sering

mendapatkan perilakoullying dari kakak kelasnya.

b. Kasus2 (Et)

Dari hasil pengamatan peneliti berdasarkan sedsila Et berperawakan
sedang tidak terlalu tinggi dengan rambut sebalubgavajah manis. Dari aspek
mental Et merupakan siswi yang pendiam jarang sddabicara. Dari aspek
sosial Et jarang bergaul dengan teman-teman sepay@arena waktunya lebih
banyak dihabiskan bersama pacarnya. Hubungan demgag tua Et pun kurang

dekat Et jarang sekali bercerita mengenai apa gadgminya termasuk perilaku
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bullying yang dilakukan oleh pacarnya yang juga dikenah @eng tuanya. Et
merupakan anak pertama dari dua bersaudara. Diabekd hanya memiliki 2
orang teman dekat saja. Dalam bidang akademik Ehask siswa yang
berprestasi dikelas dan rajin. Et tidak pernah rikmpermasalahan yang
berkenaan dengan pelanggaran peraturan yang adaldis.

Et di bullying oleh pacarnya sendiri yang kurang lebih sudahadoaman 1,5
tahun. Perlakukamullying yang sering diterima berupa perintah-perintah yang
bersifat memaksa untuk mengerjakan tugas-tugasmpacgang berinisial Gr. Et
selalu menuruti apa yang diperintahkan oleh Grekarasa tidak enak karena Et
sering sekali diberikan hadiah berupa perhiasandptzone dan barang-barang
berharga lainnya dari Gr. Menurut pengakuan salebrang temannya Et
sebenarnya sudah tidak tahan dengan perlakuan Garnya yang sering
menyuruhnya mengerjakan tugas-tugas Gr serta selalmaksa agar Et tidak
boleh bergaul dengan orang lain di sekolah. Peseabkali Et mengatakan ingin
menyudahi hubungannya dengan Gr akan tetapi Gr hmalandorong dan
menampar Et. Setelah itu mengancam jika Et beraemuuskan atau
meninggalkan Gr maka salah satu diantara merekatébtGr) akan mati. Hal ini

membuat Et tidak berani lagi mengatakan kata ppads Gr.

c. Kasus3(Ar)
Ar adalah seorang siswa yang memiliki ciri fisikrpperawakan tinggi,
berkulit sawo matang, dan berpenampilan menarikhd@idari aspek sosial Ar

merupakan siswa yang mudah bergaul terutama detgman sebayanya,
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memiliki beberapa orang teman dekat yang seringlisb&krsama di sekolah akan
tetapi Ar juga akrab dengan teman-teman yang laiselolah. Ar juga sering
mentraktir teman-temanya, hal ini juga yang mengadah satu alasan mengapa
membuat Ar memiliki teman yang banyak. Hubungangde orang tua kurang
dekat hal ini dikarenakan orang tuanya sibuk bekeituar dan hanya bertemu di
waktu malam hari. Ar merupakan anak pertama daai loersaudara. Di bidang
akademik Ar termasuk siswa yang biasa saja di kedi@as segi prestasi memang
kurang menonjol. Ar dilahirkan di keluarga yangkesukupan sehingga barang-
barang yang ia pakai ke sekolah terutama kendamaa@mn cukup mahal dan bagus
yang akhirnya memicu permasalahan hingga Ar mendgealakuan atau
tindakan bullying dari kakak kelasnya. Sedangkan dari aspek mental A
merupakan pribadi yang arogan, selalu ingin terlibbih menonjol dari teman-
temannya terutama dari segi ekonomi hal ini dililt@ri Ar yang sering
memamerkan barang-barang berharga yang dimilikidigeaurut keterangan yang
diperoleh dari guru bimbingan dan konseling. Ar upakan salah satu siswa
SMKN 11 Kota Bandung yang teridentifikasi sebagabanbullying. Ar menjadi
korban bullying kakak kelasnya yang berinisial Hr yang termaswswvai yang
populer dan memiliki “geng” yang cukup ditakutisikolah dan terkenal sebagai
pelakubullying. Awal mula permasalahan yaitu ketika Ar yang megni@nmasuk
siswa dengan latar belakang ekonomi yang berkeeukaogmbawa sepeda motor
ke sekolah yang memang suara knalpotnya lebih myataripada motor teman-
temannya yang lain. Pada suatu ketika saat pukekgadh Ar menyalakan mesin

motor, Ar yang memiliki motor baru dengan sengagngygas-gas motor tersebut
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didepan Hr, Hr yang saat itu berada di tempat pankinanggapi bahwa Ar hanya
ingin memamerkan motornya pada Hr. Hingga akhirHyamelemparkan batu
pada Ar dan mengenai kepala Ar meskipun lukanyaktukup parah. Ar yang

saat itu sendiri tidak mampu melawan Hr.

d. Kasus4(Gt)

Dilihat dari segi fisik Gt berperawakan kecil, keyudengan kuli sawo
matang, rambut panjang sepunggung dan berponi.rada bicaranya kekanak-
kanakan dan manja. Dilihat dari aspek sosial dosdkGt hanya memiliki satu
teman dekat saja yang juga merupakan teman seBel&kibungan dengan orang
tuanya dekat terutama dengan ibunya, Gt seringeb&cmengenai apapun
kecuali tentang perilakbullying yang diterimanya pada ibunya. Gt merupakan
anak keempat dari empat bersaudara di keluargdgmagenai prestasi di bidang
akademik dikelas Gt termasuk siswa yang biasa $aijéhat dari aspek mental Gt
merupakan siswa yang penakut, manja, cengenggseenangis.

Menurut keterangan dari guru bimbingan dan kongeGt termasuk salah
satu siswa yang menjadi korbballying di sekolah. Gt mendapatkan perlakuan
bullying dari El dan beberapa teman yang kebetulan temamelasekGt.
Berdasarkan hasil pengamatan, di kelas Gt memamgahaemiliki teman dekat
satu orang saja. Teman-teman yang lain terlihag@amgoerteman dengan Gt.
Menurut pengakuan dari teman sekelasnya Gt dijal¢h teman sekelas karena
sifat Gt yang dianggap manja dan cengeng yang tseghibuat-buat hingga

membuat temannya kesal. Gt sering mendapatkarkandallying terutama dari
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teman sekelasnya yang berinisial El. la sering Isekandapat ejekan dari El
berupa kata-kata seperti “si over”. “beke” (pengeky), “genit”, gaya berjalan Gt

yang menurut El seperti bebek sehingga seringldisjeoebek”.

2. Bentuk Bullying di Sekolah M enengah Keuruan

Menurut keterangan dari guru bimbingan dan kongetiarilaku bullying
sering terjadi di SMKN 11 Kota BandunBullying yang terjadi dalam bentuk
sindiran, ejekan, kata-kata kasar bahkan pemukdldapun lebih spesifik lagi
bentuk-bentukbullying yang dialami oleh siswa korbawllying dilihat dari 4

kasus yang ditemukan di SMKN 11 Kota Bandung salay#ut :

a. Kasus1 (Ed)

Pada kasus yang pertama yaitu kabukdying yang dialami oleh siswa
korban bullying yang berinisial Ed. Ed mendapatkan perilasullying dalam
bentuk fisik dan verbal. Dalam bentuk fisik Ed sgrdengan sengaja disenggol
saat berpapasan dengan pelaku hingga Ed hamg@tutenpernah juga didorong
saat berhadapan dengan pelaku ketika pdbakying mencari-cari permasalahan
dengan Ed. Akan tetapi yang paling sering dialamhii&dah perilakubullying
dalam bentuk verbal seperti diejek, di cemoohndisidrngan menggunakan kata-
kata “perek”, “lonte”, pada setiap kali Ed berpapagdengan pelaku. Pelaku
melakukan tindakabullying terhadap Ed dikarenakan Ed yang memang populer

dan dekat dengan kakak kelas laki-laki yang sedapgan pelaku.
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b. Kasus2 (Et)

Pada kasus yang kedua kadmslying yang dialami oleh siswa korban
bullying yang berinisial Et. Et mendapatkan perildkilying dalam bentuk fisik
dan verbal. Et yang mendapatkan perildkiliying dari pacarnya sendiri sering
sekali diintimidasi dengan kata-kata kasar. Et yanggnang termasuk siswa yang
memiliki prestasi cukup baik sering diperintah Untmengerjakan tugas-tugas
sekolah pelakubullying yang memang satu jurusan dengan Et. Selain itu
kekerasan fisik juga kerap terjadi pada Et vyaituikke Et harus terlibat
pertengkaran dengan pacarnya yang melakukan tindakdying pada Et,
kekerasan fisik yang diterima Et seperti ditampéeloyor. Pemicu pertengkaran
biasanya akibat pelaku yang kurang begitu sukahatekt bergaul dengan siswa

lain dalam arti kata pelaku cemburu ketika Et bergparsama teman-temannya.

c. Kasus3(Ar)

Pada kasus yang ketiga yaitu kabulying yang dialami oleh siswa korban
bullying yang berinisial Ar ialah kasusullying dalam bentuk fisik dan verbal.
Dalam bentuk fisik biasanya Ar dipukul atau permsafatu ketika Ar dilempar
batu. Selain dalam bentuk fisik Ar juga biasa menarperilakubullying dalam
bentuk verbal yaitu kata-kata kasar yang seringntiirkan oleh pelakbullying
terhadap Ar. Kata-kata kasar itu contohnya “belfald)aga”, “si borju”.

Perilaku atau tindakahullying yang diterima oleh Ar disinyalir karena Ar

yang memang sering bertindak berlebihan dengan menkan barang berharga
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yang dimiliki atau karena Ar sering berperilakungadianggap mengganggu

pelakubullying seperti “belagu”.

d. Kasus4 (Gt)

Pada kasus yang ketiga yaitu kabukying yang dialami oleh siswa korban
bullying yang berinisial Gt ialah kasusillying dalam bentuk fisik verbal dan
relasional.

Gt sering menerima perilakoullying dalam bentuk verbal berupa sindiran
dengan kata-kata kasar atau ejekan dengan sepdrgtiek”. “si over”. Selain itu
perilaku bullying dalam bentuk relasional juga sering terjadi, sepada kasus
Gt dikarenakan Gt yang dianggap manja, cengeng aliask sering sekali
dikucilkan terutama pada saat pembagian kelompak pada saat teman-teman
sekelas Gt akan pergi bermain atau ketika salab $samnan sekelas Gt
mengadakan perayaan ulang tahun, Et biasanya meagadsatunya siswa yang
tidak diundang.

Salah satu kejadian yang peneliti lihat langsuadaptanggal 23 Oktober
2009 pada pukul 13.00 WIB, peneliti melihat Gt lkelikelas dengan menangis.
Setelah ditanyakan pada salah satu teman sekelamtygata Gt menangis
karena ia menjadi salah satu siswa yang tidak digpdoada perayaan ulang

tahun salah satu teman sekelas Gt.
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3. Akibat Perilaku Bullying Bagi Siswayang Menjadi Korban
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yamdgukin oleh
peneliti, ada beberapa dampak atau akibat yanglaitkan dari perilakiullying

yang diterima oleh siswa yang menjadi korbalying yaitu sebagai berikut :

a. Kasusl (Ed)

Perilaku bullying yang diterima Ed dari kakak kelasnya An dan teman-
temanya selama kurang lebih setahun di sekolah pangpa ejekan, kata-kata
kasar, bahkan didorong dan disenggol saat berpapelsd menimbulkan akibat
yang cukup berat yang harus dilalui oleh Ed. Seakemendapatkan tindakan
bullying dari An dan teman-teman, hubungan Ed dengan sataiiesmannya jadi
kurang baik karena karena teman dekat Ed merasa nandapatkan perlakuan
yang sama dari An sehingga lebih memilih menjauhiferlakuarbullying yang
dilakukan An sering Ed terima pada saat Ed bera#ardin. An sering mengejek
dengan melontarkan kata-kata kasar seperti “perédrife”, bahkan Ed sering
didorong dikantin oleh An. Maka dari itu Ed jadriag merasa takut untuk pergi
ke kantin dan lebih memilih untuk jajan dengan caenitip ke temannya yang
hendak pergi ke kantin atau tak jarang Ed membaskalbdari rumah agar ia
terhindar dari perlakuapullying yang dilakukan An dan teman-temannya. Hal ini
sejalan dengan pengamatan peneliti pada saat beir&datin ketika Ed dan satu
orang temannya pergi ke kantin, An yang saat itgodmasan dengan Ed
menyenggol dan memicingkan mata kearah Ed. Selainakibat yang

ditimbulkan juga bahwa Ed jadi jarang sekali befgimngan kakak kelas laki-laki
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yang sering mendekatinya hal ini dilakukan Ed kareakut memancing amarah

An jika Ed terlalu dekat dengan kakak kelas lakifga.

b. Kasus2 (Et)

Perilaku bullying yang diterima oleh Et menimbulkan beberapa dampak
yang cukup berat bagi Et. Et jdi tidak memiliki @mdekat seperti dulu karena
selama satu tahun lebih menjalani hubungan dengaBtGadi jarang berkumpul
dengan teman-temannya karena Et harus selalu beliddkat Gr di sekolah.
Selain itu tugas-tugas sekolah Et juga menjadk#gerbengkalai karena Et harus
mengerjakan tugas-tugas Gr. Selain itu Et seringasaecemas ketika melakukan
sesuatu karena Et takut melakukan kesalahan yaag ralenyinggung Gr yang
nantinya akan berakibat buruk terhadap Et. Tdrldbgi ketika Et terlibat

pertengkaran dengan Gr, yang mengakibatkan Et daafingga pipinya lebam.

c. Kasus3(Ar)

Perilakubullying yang dialami oleh Ar menimbulkan beberapa akilaaigy
cukup berat bagi Ar. Ar juga sering menerima pukudéau dilempar batu yang
mengakibatkan Ar menjadi terluka. Meskipun sesekalpernah melawan dan
terlibat perkelahian dengan Hr. Ar juga sekaramgleeung tidak bebas di sekolah
yang biasanya ia bebas pergi kemana saja, Ar sekan@nghindari untuk tidak
melewati tempat dimana Hr berada. Hal ini membuatyang tadinya akrab
dengan siswa kelas XII menjadi jarang bersiosisilislengan siswa kelas XIi

karena menghindar agar tidak bertemu dengan Hr.
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d. Kasus4(Gt)

Pada kasubullying yang dialami Gt, menimbulkan beberapa dampak atau
akibat yang cukup berat yang harus dilalui olehMisalnya secara fisik Gt jadi
sering sakit dan sering tidak masuk sekolah dikd@n ingin menghindari
perilaku bullying yang dilakukan oleh teman sekelasnya El. Gt jagh jarang
sekali bermain dengan teman-teman sekelasnya. Batdtakhir kabar yang

peneliti dengan dari bagian kesiswaan Gt ingin @imsekolah.

4. Layanan Responsif Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah
Keuruan

Pihak sekolah di SMKN 11 Kota Bandung tidak memipkogram atau
layanan bimbingan dan konseling yang ditujukan reekhusus untuk menangani
perilaku bullying yang terjadi di sekolah. Dalam upaya penanganaiake
bullying di SMKN 11 Kota Bandung hanya berupa pemanggkgihaidap siswa
yang ketahuan melakukan tindakdmllying, setelah itu mendamaikan dan
membuatkan surat perjanjian tanpa memantau pertbakying yang bisa saja
terjadi lebih parah lagi yang dialami korban sdtethadakannya pemanggilan

tersebut.
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B. AnalissKasus
a. Kasusl (Ed)

Pada kasubullying yang dialami oleh Ed dilihat dari karakteristilswsa
korbanbullying dari keempat aspek, yaitu dari aspek akademileEdasuk siswi
yang memiliki prestasi akademik yang cukup bagukhad dari aspek sosial
termasuk siswi yang mudah bergaul dengan temanatesizayanya dan memiliki
kedekatan dengan orang tua terutama ibunya, ddidsataspek mental atau emosi
Ed merasa takut dan cemas hal ini dilihat dari Bdgyberusaha menghindari
tempat dimana pelaku berada atau dengan kata lamgmmdar untuk tidak
bertemu dengan pelaku agar tidak mendapat perbakying. Selain itu dilihat
dari aspek fisik Ed yang memiliki paras yang megasorot mata yang tajam
yang menjadi salah satu alasan mengapa ia mendapagkilakubullying.

Mengenai bentukbullying yang diterima oleh Ed merupakan bentuk
bullying jenis verbal dan fisik akan tetapi perilakullying yang sering diterima
Ed ialah perilakuoullying dalam bentuk verbal (dicemooh, diejek dengan kata-
kata kasar). Akibat atau dampak yang diterima aletehendapatkan perilaku
bullying Ed berimbas pada Ed yang jadi kesulitan untuk ddrgatau
bersosialisasi dengan teman-temannya terutama kk&kls yang tadinya ia
kenal. Hal ini akibat intimidasi yang dilakukan @lall terhadap Ed sehingga
membuat Ed takut bersosialisasi dengan teman-téenatama kakak kelas. Salah
satu teman yang tadinya ia kenal dekatpun menjadijanh darinya akibat takut
mendapatkan perlakuan yang sama seperti yang Hdakoleh pelaku pada Ed.

Dalam menanggapi perilakoullying Ed jg hanya diam tidak melakukan upaya
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apa-apa agar ia dapat terhindar dari periladllying, Ed hanya pasrah tidak
pernah melawan.

Secara keseluruhan dapat diidentifikasi bahwa Eddaygat perlakuan
bullying dikarenakan Ed takut, cemas dan tidak bisa bettinggas dalam
menghadapi perilakbullying dari pelaku, Ed hanya diam dan pasrah sehingga
situasi mental atau emosi seperti inilah yang diaetkan oleh pelaku untuk terus
menerus melakukan tindakapoullying terhadap Ed. Selain itu upaya yang
dilakukan Ed pun yaitu dengan menghindar untukktidgi bergaul dengan kakak
kelas yang ia kenal merupakan upaya yang kurangt téalam menghadapi
perilaku bullying yang dilakukan oleh pelaku. Hal ini justru membpataku
merasa lebih kuat karena secara tidak langsungakorbenuruti apa yang
sebenarnya diinginkan oleh pelaku dan tentuny&kpelkan semakin percaya diri
untuk melakukan tindakabullying secara terus menerus karena yakin bahwa
korban tidak mampu melawan. Hal ini terbukti dendg@mgga sekarang pelaku

masih selalu melakukan tindakiamlying terhadap Ed.

b. Kasus2 (Et)

Pada kasusullying yang dialami oleh Et dilihat dari berbagai aspek
karakteristik siswa korbalullying yaitu dari aspek akademik, sosial, mental, dan
fisik. Dilihat dari aspek akademik Et termasuk ayakg memiliki prestasi yang
cukup baik dikelas dan masuk 10 besar dikelashalillari aspek sosial semenjak
ia menjadi korbarbullying yang dilakukan oleh pacarnya sendiri ia menjadi

tertutup jarang bergaul dengan teman sebayanya&avektunya lebih banyak
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dihabiskan dengan pacarnya dan itupun bukan kemBtuaendiri dengan kata
lain atas dasar paksaan dari pelaku yang selalwmh@nagar Et selalu dekat
dengan pelaku dan menuruti apa yang diperintahkeln pelaku. Dilihat dari

aspek mental Et yang semenjak menjadi kodmalhying lebih banyak diam, Et

juga sering merasa cemas dan takut ketika pelalparieing emosinya dan
melakukan tindakamullying terhadap Et. Selain itu dilihat dari aspek fisik E
memiliki paras yang menarik akan tetapi menurut gp&nanya semenjak
berpacaran dengan pelaku bobot badanya turun harggat kg.

Mengenai bentukbullying yang diterima oleh Et merupakan bentuk
bullying jenis fisik (dipukul, didorong, kepalanya diseloyor verbal
(ancaman,intimidasi). Akan tetapi yang sering iarta adala dalam bentuk verbal
berupa ancaman, intimidasi untuk melakukan segaauadiu hal yang
diperintahkan oleh pelaku. Akibat atau dampak y#éewadi pada Et setelah
mendapatkan perilakoullying banyak sekali seperti dilihat dari aspek fisikbob
bandanya menurun, dari aspek sosial Et jadi jasahkgli bergaul dengan teman-
temannya. Selain itu dari aspek mental jg Et menjaghutup diri, lebih banyak
diam, pasrah dan cemas ketika amarah pelaku tengandan akan
melampiaskanya pada Et. Selain itu Et tidak sqalikitmelakukan upaya dalam
menghadapi perilakuoullying yang dilakukan oleh pacarnya sendiri yang
seharusnya memberikan motivasi, kasih sayang déagen pada Et.

Jika dilihat dari keseluruhan alasan mengapa Etdapgatkan tindakan
atau perilaklbullying dari pacarnya sendiri ialah karena Et hanya bapsgasrah,

kurang tegas dan diam menerima perlakuan dari pélalkying yang merupakan
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pacarnya sendiri. Hal ini mengakibatkan pelaku néastkan kelemahan Et
untuk melancarkan akbullying dengan mengintimidasi Et untuk melakukan hal-
hal yang diinginkan pelaku seperti memanfaatkaredasan yang dimiliki oleh
Et dengan menyuruh mengerjakan tugas-tugas madgpel, melarang Et untuk
tidak bergaul dengan teman-teman terutama tematakikdi sekolah. Selain itu
jika Et sedikit saja menyinggung atau tidak melakulapa yang diperintahkan
oleh pelaku maka tindakabullying yang diterima Et meningkat menjadi

kekerasan fisik.

c. Kasus3(Ar)

Dilihat dari berbagai aspek korbamllying. Dari aspek akademik Ar
termasuk siswa yang biasa saja tidak ada prestegj ynenonjol. Dilihat dari
aspek sosial merupakan siswa yang cukupa pandgauldedengan teman-
temannya akan tetapi ada alasan mengapa temanrigansenang bergaul dengan
Ar dikarenakan kebiasaan Ar yang sering mentrakiinan-temannya. Padahal
dari segi mental atau emosi Ar termasuk siswa gamgbong agak sedikit arogan
dan sering bersikap berlebihan sering mengukurl@egsuatunya dari apa yang
ia miliki seperti barang-barang berharga atau ugan lebih yang sering
diberikan oleh orng tuanya yang memiliki latar Belag ekonomi yang
berkecukupan. Dilihat dari aspek fisik Ar berperkama cukup tinggi berparas
menarik dengan gayanya ketika berjalan yang seatafmengadahkan kepala
memperlihatkan kesombongan hal ini juga yang mergathh satu penyebab

mengapa ia mendapatkan tindakatiying.
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Mengenai bentukbullying yang diterima merupakan bentudullying
secara fisik (dipukul, dilempar batu) dan selasikfiia juga menerima perilaku
bullying dalam bentuk verbal (kata-kata kasar). Mengenayayang dilakukan
Ar dalam menghadapi perilakoullying ialah dengan cara yang hampir sama
dengan apa yang dilakukan Ed yaitu menghindari &+gmpat dimana pelaku
berada. Akan tetapi jika Ar bertemu dengan pela&n thendapatkan perlakuan
bullying Ar biasanya membalas dengan cara melontarkankktéakasar yang
akhirnya memancing pelaku untuk bertindak hal yifgh kasar seperti dengan
menggunakan kekerasan fisik (memukul). Ar juga aeriberupaya melawan
dengan berbalas memukul pelaku akan tetapi kardak seimbangnya kekutan
yang mengalami luka parah Ar. Ar juga sering dengangaja memancing
amarah pelaku dengan cara memamerkan apa yangkdoteh Ar seperti saat ia
membawa motor dengan sengaja menggas motor digejsiu.

Jika dilihat secara keseluruhan dapat diperoletisigika Ar menjadi
korban bullying dikarenakan sikap arogansi Ar yang sering ditusajuklidepan
pelaku dan upaya Ar yang kurang tepat dalam meraghaaerilaku bullying
dengan cara membalas dengan hal-hal serupa. Hiahinjang membuat pelaku
sering melancarkan  tindakarbullying terhadap korban yang tentunya
mengganggap korban sebagai saingan. Akan tetapdijtkliti lebih jauh Ar pun
merasa cemas dan takut pada pelaku hal ini dapaatddari Ar yang sering
menghindari tempat dimana pelaku berada. Berdasalkta-data yang diperoleh
dilapangan juga mengindikasikan bahwa Ar juga ssamt berpotensi menjadi

pelakubullying. Hal ini dapat terlihat dari perlakuan Ar yangisgrmenyuruh
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teman-temanya melakukan apa yang Ar inginkan Sepeghgerjakan tugas

sekolah dan membelikan makanan di kantin sekolah.

d. Kasus4(Gt)

Pada kasubullying yang dialami Gt dilihat berdasarkan karakteriskki
berbagai aspek seperti aspek akademik, sosiat, fisental. Dilihat dari aspek
akademik Gt termasuk siswa yang biasa saja di aekmhkan termasuk kurang
menonjol dibidang akademik. Dilihat dari aspekkfi&t yang berperawakan
kecil, kurus, dan bertambah kurus setelah ia maillap perilakubullying dari
pelaku yang juga merupakan teman-teman sekelaBiljeat dari aspek sosial Gt
termasuk siswa yang kurang bisa bergaul dengamtéenaan sebayanya. Hal ini
dapat dilihat dari Gt yang hanya memilki satu terdekat saja dikelasnya dan Gt
termasuk siswa yang kurang disenangi oleh temaasiesekelasnya. Selain itu
dilihat dari aspek mental atau emosi Gt termassWaiyang manja, cengeng hal
ini pengaruh dari kebiasaanya di rumah yang satig&inja oleh orangtua karena
merupakan anak perempuan satu-satunya di keluaigh.ini pulalah yang
membuat kesal teman-teman sekelas sehingga Gtddiaanangi oleh teman-
temannya.

Mengenai bentulbullying yang diterima oleh Gt yaitu berbentuk verbal
(cemoohan, ejekan), selain itu juga bertiukying relasional (pengucilan). Upaya
yang dilakukan Gt dalam menghadapi perilabuilying yang dilakukan oleh

teman-temannya hanya menangis dan sesekali metkegridan berkeluh kesah
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pada teman dekatnya jadi tidak ada upaya yangtbgearg dilakukan Gt dalam
menghadapi perilakiullying tersebut.

Secara keseluruhan perilakoullying yang diterima Gt juga selain
diakibatkan oleh sikap Gt yang kekanak-kanakan yawegnbuat kesal teman-
temannya Gt juga memiliki kelemahan dalam aspektahef®t yang memang
kekanak-kanakan dan manja membuat Gt terlihat leselhin itu Gt yang suka
menangis dan pasrah saat menerima perilalilying dari temannya justru
membuat pelaku semakin gencar melakukan biying terhadap Gt karena
pelaku merasa lebih kuat dan tidak ada perlawaaamassekali dari korban.
Perilakubullying ini juga yang akhirnya berdampak pada Gt yanghgmaasuk
sekolah dengan berbagai alasan karena tidak beteddd bersama teman-

temannya di kelas. Bahkan Gt memiliki keinginarulrgindah sekolah.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
a. Karakteristik Siswa Korban Bullying
Siswa korbanbullying akan terlihat karakteristik yang tentunya berbeda

dengan siswa yang lain pada umumnya. Berdasarkaih pengamatan yang
dilakukan oleh peneliti, karakteristik siswa korbdamnlying yang terlihat di SMK
sebagai berikut : a) siswa termuda di sekolatblliying karena merupakan adik
kelas pelaku), b) siswa yang tertindas yang mudpimgin oleh orang lain, c)
perilakunya dianggap mengganggu orang lain, dktmnah melawan, e) siswa
dari latar belakang ekonomi menengah kebawah.ilakjalan dengan pendapat

yang dikemukakan oleh Coloroso (2006:95) tentarigpiapa karakteristik siswa
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yang menjadi korbamullying yaitu : a) anak termuda di sekolah dan biasanya
yang lebih kecil, terkadang ketakutan mungkin titedkindung, b) anak penurut,
anak yang merasa cemas, kurang percaya diri damhmdighimpin, serta anak
yang melakukan hal-hal untuk menyenangkan atau daerekemarahan orang
lain, ¢) anak yang perilakunya dianggap menggarggng lain, d) anak yang
tidak mau berkelahi lebih suka menyelesaikan kkriinpa kekerasan, e) anak
yang miskin atau kaya.

Berdasarkan hasil penelitian terdapat tiga sisweyale karakteristik yang
hampir sama yaitu penurut, cemas mudah dipimpih ol@ng lain dan tidak
pernah melawan (Ed, Et, Gt) dan satu siswa denggaakieristik siswa termuda di
sekolah yang dianggap mengganggu orang lain sergsdl dari keluarga berada
dengan latar belakang ekonomi yang berkecukupar). (Akan tetapi ada
kesamaan karakteristik antara Gt dan Ar yaitu teukaiswa yang perilakunya
dianggap mengganggu orang lain. Kesamaan karditeuga terjadi pada Ar
dan Ed yaitu mereka diullying dikarenakan adik kelas atau dapat dikatakan
sebagai siswa yang menjadi korblamlying karena usianya lebih muda dari
pelaku.

b. Bentuk Bullying di Sekolah Menengah Kejuruan

Berdasarkan hasil penelitian di SMK Negeri 11 Bamgjuterdapat tiga
bentuk perilaku yaitu, ejekan, pemukulan, dan peiguo. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Barbara @aolg2006: 47-50) yang

membagi perilakwbullying kedalam tiga bentuk yaitu bentuk verbal (memaki,
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mengejek, mengancam), bentuk fisik (memukul, mermmmbentuk relasional
(mengucilkan).

Bentuk bullying yang paling banyak ditemukan ialdullying dalam
bentuk verbal berupa cemoohan atau ejekan. Ejelanopakan suatu perbuatan
yang tampak ringan dan mudah dilakukan dan hanapias anak mendapatkan
perlakuan seperti ini. Coloroso (2006:49) mengatabahwa dari ketiga bentuk
penindasan, penindasan verbal adalah salah satigenindasan yang paling
mudah dilakukan, kerap merupakan pintu masuk memgukedua bentuk
penindasan lainnya serta dapat menjadi langkalamparimenuju pada kekerasan
yang lebih kejam dan merendahkan martabat. Pendgpay dikemukakan
tersebut sesuai dengan apa yang terjadi di lapabghwa siswa yang tidak
melawan pada saat menerima perildbullying dalam bentuk verbal maka
selanjutnya akan menerima perilabullying dalam bentuk lainnya seperti bentuk
fisik dan relasional.

Bullying dalam bentuk fisik juga terjadi di SMKN 11 Banduiiyllying
dalam bentuk fisik ini berupa pukulan, tamparanndogong korbarbullying.
Siswa yang menjadi korban ada yang membalas pukdarun ada juga siswa
yang takut dan menghindar serta menerima sajakp@matersebut. Siswa yang
menjadi korban yang melawan biasanya siswa berjd&eiamin laki-laki
sedangkan aiawa perempuan hanya bersikap pasrahet@rima kekerasan fisik
yang dilakukan oleh pelaku.

Bullying dalam bentuk relasional merupakan bertiukying yang paling

sulit terdeteksiBullying dalam bentuk relasional ini biasanya berupa pétagyuc
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Siswa korbarbullying yang mengalami tindakawllying dalam bentuk relasional
ini mengalami pengucilan dan pengabaian. Hal ipatléerlihat ketika siswa yang
menjadi korban disisinkan tidak diajak bermain atdalam pembentukan
kelompok biasanya dikucilkan. Hal ini terjadi paslawa korbarbullying yaitu

pada Gt. Gt dikucilkan oleh teman-teman sekelasnya.

c. Akibat Perilaku Bullying Bagi Siswayang Menjadi Korban

Ed mendapat perlakudullying dalam bentuk verbal dan fisik (didorong)
hanya saja lebih sering menerima tindakahlying dalam bentuk verbal. Ed
mendapatkan perilakbullying dikarenakan sebagai adik kelas dari pelaku Ed
merasa takut, cemas dan tidak bisa bertindak tégksn menghadapi perilaku
bullying dari pelaku, Ed hanya diam dan pasrah sehinggassitmental atau
emosi seperti inilah yang dimanfaatkan oleh pelakituk terus menerus
melakukan tindakahullying terhadap Ed.

Akibat dari perilakubullying yang diterima Et adalah Et jadi menarik diri
dari teman-teman sebayanya dan jarang bergaul ddegaan-teman sebayanya.
Et melakukan hal ini atas ancaman pacarnya yangrarej Et bergaul dengan
teman-teman di sekolah terutama teman-teman |kkid&t menerima perilaku
bullying dalam bentuk verbal (ancaman dan intimidasi demgamggunakan kata-
kata kasar). Akan tetapi perilakullying meningkat menjadi bentuk fisik ketika
Et sedikit saja menyinggung perasaan pelaku yagg jpacarnya sendiri. Et
pernah ditampar dan didorong hingga terpental kb hal ini mengakibatkan

luka fisik yaitu lebam di pipi dan di badan Et.
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Ar mendapatkan perilakbullying dikarenakan memiliki sikap arogansi
yang berlebihan. Sering memamerkan barang-bararigiga yang dimilikinya
karena memiliki latar belakang dari keluarga yaegkbcukupan hal inilah yang
dianggap pelaku sangat mengganggu dan seritgllding dengan bentuk fisik
berupa pemukulan dan dilempari batu serta dalartukemrbal dengan kata-kata
kasar. Ar mendapatkan tindakdmllying dari kakak kelasnya. Akibat dari
perilakubullying yang diterima oleh Ar ialah luka fisik yang seritegjadi ketika
Ar harus bersinggungan dengan pelaku.

Gt mendapatkan perilakubullying dalam bentuk verbal (ejekan,
cemoohan), relasional (pengucilan) selain diakématloleh sikap Gt yang
kekanak-kanakan yang membuat kesal teman-temarkiibat dari perilaku
bullying yang diterima Gt ialah Gt menjadi kurang percaya uhtuk bergaul
dengan teman-temannya, Gt juga jarang sekali maskklah bahkan sempat
ingin pindah sekolah.

Perilakubullying yang terjadi di sekolah ternyata memberikan akyaaiy
cukup banyak bagi siswa yang menjadi korban. Barttas hasil pengamatan
akibat yang dirasakan siswa yang menjadi kothalying paling dominan terlihat
pada aspek sosial dan aspek mental. Siswa yangadiekprban bullying
cenderung menarik diri dan merasa takut untuk keksasi dengan teman-
temannya dengan kata lain menjadi kurang percagiaudiuk bersosialisasi
dengan temannya. Terutama yang akan membuat pstakakin melancarkan
aksi bullying terhadap siswa korbdmullying. Seperti yang terjadi pada keempat

korban bullying. Gt menjadi kurang percaya diri untuk bisa bergdehgan
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teman-teman yang sering mengejeknya. Ar, Et, darcdfdierung menarik diri
dari pergaulan dengan teman-temannya untuk menghindgar tidak
mendapatkan perilakbullying dari pelaku. Selain itu siswa korbdmllying
sering merasa ketakutan dan cemas hal ini tertiaatkorban yang sering tidak
masuk sekolah dengan berbagai alasan dan menghiadgrat-tempat dimana
pelaku melancarkan akisullyingnya hal ini tentunya membuat korban cenderung
merasa tidak aman dan nyaman berada di sekolahtisggeg dialami Gt yang
ingin sekali pindah sekolah akibat perilakullying yang diterima dari teman
sekelas, selain itu Gt sering tidak masuk sekolaterka takut mendapatkan
perilaku bullying dari pelaku. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkleh
Yayasan Semai Jiwa Amini (SEJIWA, 2008 : 35) bahwHying merupakan
penghambat besar bagi seorang anak untuk mengaksiadliri. Bullying tidak
memberi rasa aman dan nyaman, membuat para kbddgmg merasa takut dan
terintimidasi, rendah diri serta tak berharga, tshérkonsentrasi dalam belajar,
tidak tergerak untuk bersosialisasi dengan lingkmnga, enggan bersekolah,
menjadi pribadi yang tidak percaya diri dan subrkmmunikasi, sulit berpikir
jernih sehingga prestasi akademisnya terancam woteros

Siswa yang menjadi korbabullying jarang dapat terlihat dan kurang
mendapatkan sorotan dari pihak sekolah karenansedsilakubullying terjadi di
tempat yang jarang terlihat atau tempat yang teoselg juga kesadaran akan
bahayanya perilakbullying juga masih agak kurang. Hal ini terlihat dari pika
teman-teman yang menjadi korhauilying yang mengetahui kejadian penindasan

yang dilakukan oleh pelaku hanya ikut menonton diam tanpa berani
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melaporkan pada puhak sekolah. Sama halnya denganatpu pihak sekolah
yang menganggaullying bukan hal yang terlalu penting untuk diperhatikan
menggap sebagai hal yang biasa terjadi pada reBelgn itu hal ini juga sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yay#3ejiwa selama tahun 2004-
2006 pada tiga SMA di dua kota besar di Pulau Jdahwa 1 dari 5 guru
menganggapbullying adalah hal biasa dalam kehidupan remaja dan tdla per
dipermasalahkan.

Maka dari itu salah satu upaya untuk menanggulpegiaku bullying
terutama untuk membantu menangani siswa yang niekgaoan bullying maka
seyogyanya diperlukan sebuah intervensi berupaéay&onseling yang bersifat
kuratif yaitu layanan responsif baik itu layananngeling individual maupun
layanan konseling kelompok yang dirumuskan ber#asarkarakteristik dan
kebutuhan siswa yang menjadi kortdmmlying. Layanan responsif dikembangkan
berdasarkan studi kasus pada beberapa siswa yahentdikasi sebagai korban
bullying di SMKN 11 Kota Bandung. Hasil penelitian menugakbahwa siswa
lemah dari aspek sosial dan aspek mental. Aspsialssiswa yang menjadi
korban cenderung menarik diri dari pergaulan soda&aigan teman-temannya.
Aspek mental siswa cenderung cemas dan merasa talak nyaman berada di
lingkungan sekolah. Hal inilah yang menjadi dasari gpenyusunan layanan

responsif yang disusun dalam penelitian ini.
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D. Layanan Responsif Bimbingan dan Konsding Untuk Siswa Korban
Bullying
Layanan responsif dalam penelitian ini disusun &sackan temuan kasus
selama dilakukanya penelitian di lapangan. Layaraponsif untuk siswa korban
bullying di sekolah menengah kejuruan ini disesaildengan karakteristik
permasalahan yang dialami oleh empat siswa yamndeigifikasi sebagai siswa
korbanbullying di SMKN 11 Kota Bandung. maka dari itu secara ogieral

layanan responsif ini dipaparkan sebagai berikut :

1. ldentitas Kasus

Layanan responsif bimbingan dan konseling untukaikorbanbullying
di sekolah menengah kejuruan ini dikembangkan Isartan studi kasus di
SMKN 11 Kota Bandung. Hasil penelitian yang dilakokelah mengidentifikasi
empat siswa korban bullying di SMKN 11 Kota Banduktaka dari itu layanan
responsif ini ditujukan secara khusus untuk menainganpat siswa yang
teridentifikasi sebagai korban bullying di SMKN XKiota Bandung. Layanan
responsif yang diberikan tentunya mengacu padakatal dan karakteristik
permasalahan yang dialami oleh keempat siswa kobodlging. Hal tersebut
dipaparkan dalam identitas kasus. Identitas kasaland layanan responsif
bimbingan dan konseling untuk siswa korblaulying di sekolah menengah
kejuruan ini merupakan identitas kasus dari emp@was korbanbullying di
SMKN 11 Kota Bandung yang menjabarkan karakterip@tmasalahan dan
indikator masalah yang terjadi pada keempat siswhan bullying di SMKN 11

Kota Bandung.
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2. Tujuan Pemberian Layanan

Secara khusus tujuan penyusunan layanan respomsibingan dan
konseling untuk siswa korbapullying di Sekolah Menengah Kejuruan adalah
untuk membantu empat siswa yang teridentifikasiagab korbanbullying di
SMKN 11 Kota Bandung. Secara umum tujuan dari psayan layanan responsif
bimbingan dan konseling untuk siswa korblaulying di Sekolah Menengah
Kejuruan ini adalah untuk dijadikan acuan bagi pgmau BK dalam usaha

pencegahan masalabllying di sekolah.

3. Asumsi
Layanan responsif dipilih sebagai upaya yang paliepat dalam
membantu siswa korbawllying karena siswa korbawullying memerlukan suatu

penanganan yang bersifat kuratif untuk menangama®alahannya.

4. Strategi

Strategi dalam layanan responsif mencakup konsulteenseling
Individual atau kelompok, referal (Alih Tangan) daimbingan Teman Sebaya
(Peer Guidance/Peer Fasilitation) akan tetapi yang digunakan dalam layanan
responsif untuk siswa korbabullying di sekolah menengah kejuruan ini

difokuskan pada :
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a. Konseling Individual atau Kelompok
Pemberian layanan konseling ini ditujukan untukmbantu para siswa yang
mengalami kesulitan, mengalami hambatan dalam rmpanctugas-tugas
perkembangannya. Melalui konseling, siswa dibamtuku mengidentifikasi
masalah, penyebab masalah, penemuan alternatif cabare masalah, dan

pengambilan keputusan secara lebih tepat.

b. Bimbingan Teman SebayBder Guidance/Peer Fasilitation)
Bimbingan teman sebaya dilakukan oleh siswa teghatkwva yang lainnya.
Siswa yang menjadi pembimbing berfungsi sebagaitonestau tutor yang
membantu siswa lain dalam memecahkan madaldking. Di samping itu,
pembimbing juga berfungsi sebagai mediator yang Inaetu konselor dengan
cara memberikan informasi tentang kondisi, perkemgba, atau masalah

siswa yang perlu mendapat layanan bantuan bimbidgarkonseling.

5. Is Layanan

Isi layanan dalam layanan responsif bimbingan dams&ling untuk siswa
korban bullying ini dituangkan dalam bentuk satkagiatan layanan responsif
bimbingan dan konseling untuk siswa korban bullyidgdpun isi layanan

disesuaikan dengan karakteristik- masing — masiagkkorban bullying.

6. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dari setiap layanan yangerikan untuk siswa

korban bullying ini dilihat dari pola berpikir konseli, pola mesa&onseli dan
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rencana tindakan selanjutnya yang akan dilakukaeh okonseli setelah

mendapatkan layanan responsif.

7. Monitoring Perubahan Perilaku
Monitoring perubahan perilaku dilakukan untuk metaanperubahan

perilaku konseli setelah mendapatkan layanan respdielaksanaan monitoring
perubahan perilaku dilakukan dengan cara menggpeatibahan perilaku pada
konseli untuk selanjutnya mendiskusikan dengan édotsntang perubahan yang
dirasakan setelah mendapatkan layanan responsihitdfiog tidak hanya

memantau kegiatan keseharian konseli akan tetapatddilakukan dengan
melakukan wawancara dengan orang-orang terdekatekodi sekolah seperti
wali kelas dan teman-teman konseli dengan tujudankumengetahui perubahan

perilaku konseli setelah pemberian layanan responsi



